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Kemenkes Kembangkan Biogenomik 
Sekuensing untuk Diabetes Melitus 
Penanganan Diabetes Melitus di Indo-
nesia dilakukan secara berjenjang. Mulai 
dari fasilitas kesehatan (faskes), salah 
satunya Posyandu dan Posbindu yang kini 
dapat melakukan pengecekan atau skrin-
ing diabetes.

menkes RI Siti Nadia Tarmizi 
mengatakan, Biomedical & 
Genome Science Initiative 
(BGSi) untuk penyakit DM 
ditujukan dalam upaya mewu-
judkan pengobatan yang lebih 
tepat bagi masyarakat.

Apalagi pengobatan di masa 
depan termasuk penanganan 
diabetes berfokus pada layanan 
holistik atau yang dikenal dengan 
istilah kedokteran presisi. Kedok-
teran presisi merupakan masa 
depan layanan kesehatan sekaligus 

pengembangan penelitian kedok-
teran untuk mencari penyembuh. 
Perkembangan teknologi sejatinya 
dimanfaatkan untuk menciptakan 
diagnosa dan proses pengobatan 
tepat guna.

“Ke depan, ada kedok-
teran presisi, yakni layanan 
secara spesifik dan holistik. 
Ini juga kami mengembang-
kan biogenomik sekuensing 
atau yang disebut Biomedical 
& Genome Science Initiative 
(BGSi) untuk penyakit Diabe-
tes Melitus,” papar Nadia saat 
acara ‘Media Briefing: Hari 
Diabetes Sedunia 2022’ di 
Aston Kemayoran City Hotel, 
Jakarta, ditulis Minggu (4/12).

Upaya Kemenkes dalam 
penanganan diabetes sampai 
saat ini terus dilakukan dengan 
kerja sama organisasi profesi 
kedokteran, komunitas yang 
memanfaatkan teknologi un-
tuk mempermudah kepastian 

pengobatan.
“Mulai dari promosi kes-

ehatan, deteksi dini, memberikan 
pelindungan kasus DM. Lalu, 
edukasi bagaimana perubahan 
perilaku, identifi kasi faktor risiko 
menjadi penting,” lanjut Nadia.

Penanganan Diabetes Meli-
tus di Indonesia dilakukan 
secara berjenjang. Mulai dari 
fasilitas kesehatan (faskes), 
salah satunya Posyandu dan 
Posbindu yang kini dapat 
melakukan pengecekan atau 
skrining diabetes.

“Posyandu ini menjadi 
penting. Saat ini, Posyandu 
primer juga ada Posyandu di 
lingkungan RT/RW dan kun-
jungan ke rumah. Ada juga 
kegiatan edukasi. Rata-rata 
kegiatan edukasi berupa pro-
mosi kesehatan, deteksi dini di 
Posbindu dan Posyandu,” Siti 
Nadia Tarmizi menerangkan.

“Pengobatan penatalaksa-

JAKARTA (IM)-Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
Republik Indonesia sedang 
mengembangkan biogenomik 
sekuensing untuk penyakit Diabe-
tes Melitus (DM). Pengembangan 
biogenomik DM ini masuk dalam 
program Biomedical & Genome 
Science Initiative (BGSi) yang 
diinisiasi Menteri Kesehatan RI 
Budi Gunadi Sadikin.

Kepala Biro Komunikasi 
dan Pelayanan Publik Ke-

SAMBUNGAN DARI HAL 1Tiga Alasan BI Terbitkan Rupiah Digital
kembangkan,” tuturnya.

Pada  tahap awa l ,  BI 
telah bekerja sama melaku-
kan konektivitas sistem pem-
bayaran dengan 4 negara di 
Asia Tenggara (ASEAN), yaitu 
Thailand, Singapura, Malaysia, 
dan Filipina.

rekening tadi kartu-kartu. 
Tapi anak-anak kita kawan2 
kita, apalagi anak cucu kita 
mereka itu memerlukan alat 
pembayaran digital,” ujar Perry.

BI berharap rupiah digital 
dapat dikerjasamakan dengan 
bank sentral negara-negara 

lain sehigga mata uang Garuda 
digital ini dapat digunakan di 
luar negeri.

“Oleh karena itu, ke depan 
ada konversi exchange ratenya 
digital rupiah dengan digital 
dollar AS, digital Euro, Thai-
land baht itu akan kita terus 

Kerja sama penggunaan 
rupiah digital

Saat ini, sudah ada kerja sama 
sistem pembayaran mulai dari QR 
Code lintas negara (Indonesia dan 
Thailand), Fast Payment (Thailand 
dan Singapura), RTGS, dan local 
currency settlement.

“Kita pakai local currency, 
tidak pakai US Dollar, dari 
rupiah langsung ke baht,” 
ucap Kepala Departemen Ke-
bijakan Sistem Pembayaran BI 
Filianingsih Hendarta, dalam 
podcast Birama secara virtual, 
Jumat (2/12) lalu. mar

2.500 Anjing Laut Ditemukan Mati...
kan sampel dari segel dan ke-
menterian mengatakan alasan 
kematian akan ditetapkan ke-
tika hasil laboratorium keluar.

Anjing laut Kaspia telah 
diklasifi kasikan sebagai teran-
cam punah dalam daftar merah 

dalam sebuah pernyataan bah-
wa anjing laut itu mungkin mati 
sekitar dua minggu lalu.

Dia mengatakan tidak ada 
bukti yang menunjukkan he-
wan itu dibunuh atau ditang-
kap di jaring ikan.

Kementerian sumber daya 
alam dan lingkungan wilayah 
Dagestan menulis di Telegram 
bahwa sejumlah besar anjing laut 
telah ditemukan di antara muara 
dua sungai, Sulak dan Shurinka.

Para ahli telah mengumpul-

International Union for Con-
servation of  Nature (IUCN) 
sejak 2008.

Populasi anjing laut di Laut 
Kaspia telah menyusut drastis 
selama beberapa dekade akibat 
perburuan berlebihan dan po-

lusi industri.
Pusat Perlindungan Ling-

kungan Kaspia menyebutkan 
jumlahnya sekarang hanya 
70.000, turun dari lebih dari 
satu juta sekitar satu abad yang 
lalu.osm

naan pengobatan diabetes di 
Puskesmas, rumah sakit bisa 
diberikan. Kalau diperlukan ru-
jukan ke rumah sakit juga bisa.”

Demi mendukung penan-
ganan diabetes, Nadia berharap 
masyarakat -- terutama yang 
mengidap diabetes -- dapat 
mengecek kesehatan secara 
rutin. Kepatuhan minum dan 
menerapkan gaya hidup sehat 
sehari-hari dapat menjaga tu-
buh tetap fi t.

“Perilaku yang kita ha-
rapkan ya cerdik dan patuh. 
Tidak hanya buat diabetes, tapi 
Penyakit Tidak Menular (PTM) 
lain. Kita tahu cek kesehatan 
rutin, rajin aktivitas fi sik, isti-
rahat cukup, enggak stres, 
dan patuh  minum obat buat 
pengidap diabetes,” ucapnya.

“Jangan lupa ikuti anjuran 
dokter, diet, hindari asap rokok 
dan konsumsi alkohol.” tom

KPK Layangkan Panggilan Ketiga...
jaksa KPK kemudian men-
jadwalkan ulang pemeriksaan 
terhadap Agus pada Senin, 
28 November 2022. Namun, 
Agus kembali mangkir dalam 
jadwal ulang tersebut.

KPK memastikan telah 
mengirimkan surat panggilan 
kepada Agus Supriatna ke 
sejumlah kediamannya. KPK 
juga telah berulang kali memin-
ta Agus untuk kooperatif. Se-
bab, Agus sudah kerap mangkir 
saat dipanggil di proses penyi-
dikan Irfan Kurnia Saleh.

KPK mengaku membutuh-
kan keterangan Agus Supriatna 
di kasus dugaan korupsi ter-
kait pengadaan helikopter AW-
101. Sebab, nama Agus muncul 
dalam dakwaan Irfan Kurnia 
Saleh alias John Irfan Kenway. 
Berdasarkan informasi yang 

angkut Agusta Westland (AW-101) 
di TNI-AU tahun 2016 – 2017.

Agus diminta keterangannya 
sebagai saksi di persidangan den-
gan terdakwa Bos PT Diratama 
Jaya Mandiri Irfan Kurnia Saleh 
alias John Irfan Kenway.

Sebelumnya jaksa sudah 
melayangkan dua kali surat 
panggilan, namun Agus Supri-
atna tidak datang.

“Informasi yang kami teri-
ma betul hari ini dijadwalkan 
pemeriksaan yang bersangku-
tan sebagai saksi di hadapan 
majelis hakim,” kata Kabag 
Pemberitaan KPK, Ali Fikri 
melalui pesan singkatnya.

Ali mengingatkan bahwa 
pemanggilan terhadap saksi Agus 
Supriatna merupakan perintah 
pengadilan. Namun memang, 
Agus tidak pernah memenuhi 

panggilan tersebut. Tercatat, Agus 
sudah dua kali diminta untuk hadir 
di sidang Irfan Kurnia Saleh.

“Sebelumnya kami juga 
melakukan pemanggilan terha-
dap yang bersangkutan melalui 
dua alamat rumahnya dan 
bantuan pihak TNI. Namun 
saksi ini tetap tidak taat hukum 
dan mangkir dari panggilan 
pengadilan,” katanya.

Sementara itu, Kuasa Hu-
kum Agus Supriatna, Teguh 
Samudera belum merespons 
ihwal panggilan jaksa KPK ter-
hadap kliennya, hari ini. Belum 
diketahui apakah Agus Supri-
atna akan memenuhi panggilan 
tim jaksa KPK, hari ini.

Sekadar informasi, Agus 
tercatat mangkir alias tidak 
memenuhi panggilan pada 
Senin, 21 November 2022. Tim 

diterima KPK, Agus meminta 
untuk diperiksa secara militer. 
Padahal, Agus saat ini sudah 
menjadi pensiunan TNI.

Dalam perkara ini, Irfan Kur-
nia Saleh didakwa telah meru-
gikan keuangan negara sebesar 
Rp738.900.000.000 (Rp738,9 
miliar) terkait pengadaan Helikop-
ter angkut AW-101 di TNI-AU 
tahun 2016. Irfan Kurnia didakwa 
telah memperkaya diri sendiri, 
orang lain, dan korporasi.

Berdasarkan surat dakwaan 
jaksa KPK, Irfan Kurnia Saleh 
didakwa melakukan korupsi 
pengadaan helikopter angkut 
AW-101 bersama-sama dengan 
Lorenzo Pariani selaku Head 
of  Region Southeast Asia 
Leonardo Helicopter Division 
AgustaWestland Products; 
Bennyanto Sutjiadji selaku 

Direktur Lejardo, Pte. Ltd.
Kemudian, Kepala Staf  

Angkatan Udara (KASAU) dan 
Kuasa Pengguna Anggaran 
(KPA) periode Januari 2015 
sampai Januari 2017, Agus Supri-
atna; Kepala Dinas Pengadaan 
Angkatan Udara (Kadisada AU) 
dan Pejabat Pembuat Komit-
men (PPK) periode tahun 2015 
sampai dengan 20 Juni 2016, 
Heribertus Hendi Haryoko.

Selanjutnya, Kadisada AU 
sekaligus PPK periode 20 Juni 
2016 sampai 2 Februari 2017, 
Fachri Adamy; Asisten Peren-
canaan dan Anggaran (Asrena) 
KASAU TNI-AU periode 
tahun 2015 sampai Februari 
2017, Supriyanto Basuki; serta 
Kepala Pemegang Kas (PE-
KAS) Mabes TNI-AU, Wisnu 
Wicaksono.han

Mendagri Sebut PT LII Tak Rencana Jual...
nota kesepahaman/memoran-
dum of  understanding (MoU) 
dengan Pemerintah Kabupaten 
Halmahera Selatan terkait pen-
gelolaan ekoturisme kawasan itu. 
“Tindakan sementara pemer-
intah provinsi melalui Dinas 
PTSP (Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu) akan membekukan izin 
sementara,” kata Safrizal kepada 
wartawan,  Minggu (4/12).

“Nanti apabila PT LII bisa 
menunjukan kelayakan atas 
pemanfaatan lahan maka izin 
bisa dibuka kembali. Namun, 
apabila tidak dapat menun-
jukan kelayakan terhadap pe-
manfaatan lahan sesuai MoU, 
maka akan dicabut selamanya,” 

Makanya dia naikkan ke lelang 
itu. Tujuannya bukan lelang 
buat dijual. Tujuannya untuk 
menarik investor asing. Nah itu 
boleh-boleh saja,” kata Tito di 
Gedung Kemendagri, Jakarta, 
Senin (5/12).

Menurut Tito, pencarian 
investor asing diperbolehkan 
asal pengelolaan Kepulauan 
Widi tetap dimiliki oleh peru-
sahaan asal Indonesia.

PT LII memiliki izin atau 
memorandum of  understand-
ing (MoU) untuk mengem-
bangkan Kepulauan Widi. 
Namun sejak dikelola oleh PT 
LII dari tahun 2015, tidak ada 
perkembangan di kawasan itu.

“Investor asingnya kan bo-
leh. Yang penting bukan di 
pemiliknya. Uangnya dari luar 
negeri kemudian dikelola oleh 
perusahaan Indonesia, kan gak 
ada masalah. Nah kemudian se-
lama ini kan banyak yang sudah 
melakukan seperti itu,” kata Tito.

Tito menekankan bahwa 
pengelolaan Kepulauan Widi 
juga tetap harus mengacu ke-
pada undang-undang.

Diberitakan sebelumnya, 
Direktur Jenderal (Dirjen) Bina 
Administrasi Kewilayahan (Ad-
wil) Kemendagri Safrizal ZA 
menyampaikan, izin dari PT 
LII akan dievaluasi. Sebab PT 
LII dinilai tidak menjalankan 

jelasnya.
CNN beberapa waktu lalu 

memberitakan bahwa Kepu-
lauan Widi akan dilelang oleh 
situs lelang asing Sotheby’s 
Concierge Auctions yang ber-
basis di New York, AS. Ada 
lebih dari 100 pulau di Kepu-
lauan Widi, atau yang dalam 
pelelangan disebut Widi Re-
serve, yang tersebar di kawasan 
seluas 10.000 hektar.

CNN menambahkan, hu-
kum Indonesia menyatakan 
bahwa non-warga negara Indo-
nesia (WNI) tidak dapat secara 
resmi membeli pulau di negara 
tersebut. Akan tetapi, pem-
belian Kepulauan Widi dapat 

disiasati dengan membuat 
pemilik akhirnya mengakuisisi 
saham di PT Leadership Is-
lands Indonesia (LII).

Melalui situs Sotheby’s 
Concierge Auctions, pele-
langan Kepulauan Widi akan 
dibuka pada 8 Desember pukul 
04.00 Eastern Standard Time 
(EST) atau pukul 16.00 Waktu 
Indonesia Barat (WIB).

Pelelangan akan berlang-
sung online hingga 14 Desem-
ber. Tidak ada harga dasar, tetapi 
penawar diminta untuk mem-
berikan deposit sebesar 100.000 
dollar AS (Rp 1,5 miliar) untuk 
membuktikan bahwa mereka 
serius.  mar

Digaji Rp1,7 M Setahun, Karyawan Ini...

Kesadaran Masyarakat Indonesia terhadap 
Kesehatan Mental Masih Minim

JAKARTA (IM) - Pen-
tingnya kesadaran terhadap 
kesehatan mental ternyata ma-
sih minim di tengah kehidupan 
masyarakat Indonesia. Tingkat 
gangguan kesehatan mental di 
Tanah Air pun cukup tinggi. 
Data Kemenkes menunjukkan 
bahwa pada 2021, tercatat 20% 
dari total penduduk Indonesia 
mengalami potensi masalah 
kesehatan mental.

Sementara itu, data Or-
ganisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) menyebutkan jika 
separuh dari gangguan mental 
bermula pada umur 14 tahun, 
namun banyak kasus yang ter-
jadi tidak terdeteksi dan tanpa 
tindakan. Terdapat berbagai 
faktor yang menjadi pemicu 
masalah keseimbangan kes-
ehatan mental ini, di antaranya 
tekanan dalam pekerjaan, ma-
salah keluarga, pendidikan, dan 
kehidupan sosial. Pada 2019, 
WHO pun mencatat bahwa 
sebanyak hampir 1 miliar pen-
duduk dunia mengalami gang-
guan kesehatan mental. Angka ini 
meningkat secara signifi kan pada 
masa pandemi Covid-19. 

Di Indonesia, hasil pene-
litian yang dilakukan Fakultas 
Kesehatan Universitas Indo-
nesia pada 2021 menemukan 
bahwa mayoritas remaja dan 
dewasa muda berusia 16-24 

tahun memasuki periode kritis 
kesehatan mental. 

Lebih lanjut, penelitian tersebut 
menemukan bahwa hampir 96% 
remaja dan dewasa muda mengalami 
gejala kecemasan (anxiety) dan 88% 
di antaranya mengalami gejala depre-
si.  Organisasi AKAR (Asosiasi 
Kesehatan Remaja Indonesia) 
yang memiliki fokus perhatian 
pada kesehatan remaja usia 10-24 
tahun, prihatin dengan tingginya 
angka gangguan kesehatan men-
tal pada remaja. 

Ketua dan Founder AKAR, 
dr. Fransisca Handy menjelas-
kan, ketika seseorang merasakan 
emosi yang sangat kuat dapat dii-
kuti dengan keluhan fi sik. Dokter 
Fransisca menambahkan, banyak 
anak muda berkeluh kesah di 
media sosial atau bercerita pada 
orang yang salah atau melakukan 
hal-hal yang terkesan mem-
bantu sesaat seperti merokok dan 
perilaku adiktif  lainnya sebagai 
cara mengelola stres.

Menurut dr. Fransisca, ma-
salah kesehatan jiwa merupakan 
masalah yang sangat kompleks 
dan dilematis dikarenakan stigma 
yang terlanjur melekat akibat 
kurangnya pemahaman akan isu 
ini.  Oleh karena itu, pentingnya 
berhenti sejenak memberikan 
waktu bagi diri untuk mengenal 
dan mencintai diri sendiri sangat 
penting dilakukan.tom

Dia mengeklaim, setelah 
melapor tentang akuntansi 
perusahaan pada 2014, dia 
secara bertahap dibebastu-
gaskan dari hampir semua 
tugasnya. Hingga akhirnya, 
dia menghabiskan sebagian 
besar waktunya di tempat kerja 
hanya untuk makan siang dan 
membaca koran.

Terlepas dari semua ini, 
dia masih mencairkan gajinya 
setiap bulan, sebagaimana di-
lansir Oddity Central, Jumat 
(2/12). “Saya membeli dua 
surat kabar, Times dan Inde-

pendent, dan sandwich. Saya 
pergi ke meja saya, saya me-
nyalakan komputer saya, saya 
melihat email. Tidak ada email 
yang terkait dengan pekerjaan, 
tidak ada pesan, tidak ada 
komunikasi, tidak ada komuni-
kasi kolega,” kata Mills kepada 
Komisi Hubungan Tempat 
Kerja Irlandia (WRC).

Dia menambahkan, sekitar 
pukul 10.30, jika ada email 
yang masuk dan butuh jawa-
ban, dia baru menjawabnya.

“Jika ada pekerjaan yang 
terkait, saya melakukan peker-

jaan itu. Saya akan mengatakan 
jika saya mendapatkan ses-
uatu yang mengharuskan saya 
melakukan pekerjaan sekali 
dalam sepekan, saya akan 
senang,” ujar Mills.

Mills menuturkan, dia ber-
tanggung jawab jawab atas 
anggaran modal senilai sekitar 
250 juta euro (Rp 4 triliun) 
sejak 2000 hingga krisis pada 
2007. Dia dipromosikan men-
jadi manajer keuangan pada 
2010.

Namun, kariernya mulai 
berantakan pada 2013 ketika 

dia diduga diintimidasi saat 
menjalani jabatan barunya dan 
dipaksa mengambil cuti sakit 
selama tiga bulan.

Mills mengklaim bahwa, 
ketika dia kembali, dia melihat 
“masalah tertentu” dengan 
debitur. Dia lantas mengirim-
kan laporan dengan maksud 
itikad baik kepada CEO Irish 
Rail pada Maret 2014, sebelum 
membuat pengungkapan yang 
dilindungi kepada Menteri 
Transportasi Irlandia.

Sejak saat itu, tanggung 
jawabnya di perusahaan telah 

dipangkas, begitu pula por-
tofolio anggarannya. Mills 
mengatakan bahwa ketika 
pengacaranya mengatakan 
bahwa dia dibayar untuk tidak 
melakukan apa-apa, dia ber-
bicara tentang menggunakan 
keahliannya.

Mills menambahkan bah-
wa dia merasa dikucilkan dan 
dia telah dikecualikan dari 
rapat perusahaan serta ke-
sempatan pelatihan. Kasus 
tersebut dijadwalkan untuk 
menjalani sidang pada awal 
tahun depan. osm

tetapi kasus tersebut dibatalkan 
sebelum persidangan dimulai.

Komandan kontra-terorisme 
Kepolisian New South Wales 
Mark Walton mengatakan, hadiah 
uang tunai telah ditawarkan untuk 
informasi yang mengarah pada 
hukuman pidana.

Dia mengatakan, polisi 
Australia sedang memburu tiga 

(5/12), ledakan mengguncang 
Konsulat Israel di Sydney pada 23 
Desember 1982 silam, sebelum 
ledakan bom mobil mengguncang 
basement Hakoah Club di area 
Bondi yang tidak jauh dari lokasi 
sekitar empat jam kemudian.

Kepolisian setempat menye-
but pengeboman yang memicu 
sejumlah korban luka itu sebagai 

‘kasus dingin terorisme pertama’ 
di Australia dan tindakan ‘teror-
isme internasional yang dimoti-
vasi oleh nasionalisme Palestina’.

Pengeboman itu dilaporkan 
menyebabkan beberapa orang 
terluka dan tidak menimbulkan 
korban jiwa. Seorang pria sempat 
didakwa sebentar sehubungan 
dengan serangan pada 1983, 

orang, terdiri dari dua pria dan 
satu wanita yang menurut mer-
eka memiliki informasi penting 
terkait aksi terror yang menar-
getkankomunitas Jahudi tersebut. 
“Hadiah adalah alat penting dalam 
banyak strategi investigasi, terutama 
di mana kita tahu ada keengganan 
atau ketakutan untuk memberikan 
informasi kepada polisi,” katannya.

“Serangan ini tetap ada di hati 
dan pikiran komunitas Yahudi, 
Israel, dan Australia. Tentunya 
(serangan ini) tidak pernah di-
lupakan oleh penyelidik,” jelas 
Mark Walton.

Pengumuman hadiah terse-
but bertepatan dengan penyelidi-
kan koronial baru atas pengebo-
man tersebut.mar

Australia Beri Hadiah Rp 10,5 Miliar Bagi...
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JAKARTA(IM)- Kan ker 
ovarium mengancam perempuan 
di dunia. Minimnya informasi dan 
pengetahuan masyarakat menge-
nai kanker ovarium, dibandingkan 
kanker payudara ataupun kanker 
serviks yang termasuk kanker pada 
perempuan, menjadi salah satu 
penghambat upaya deteksi dini dan 
pencegahan lebih awal.

Padahal kanker ovarium 
merupakan penyebab kematian 
nomor 8 akibat kanker pada 
perempuan di seluruh dunia. 
Oleh karena itu, Cancer In-
formation & Support Center 
bersama Shahnaz Haque dan 
didukung oleh AstraZeneca, 
kali ini bekerja sama dengan 
Kementerian Kesehatan RI 
menggaungkan Kampanye 10 
Jari untuk mengenal faktor risiko 
dan deteksi dini kanker ovarium.

Angka “10” yang tercan-
tum dalam “Kampanye 10 
Jari” merupakan salah satu cara 
untuk mengedukasi masyarakat 
tentang enam faktor risiko dan 
empat tanda kanker ovarium. 
Yang termasuk ke dalam enam 
faktor risiko tersebut adalah (1) 
memiliki riwayat kista endome-
trium; (2) memiliki riwayat ke-
luarga dengan kanker ovarium 
dan/atau kanker payudara 
(3) mutasi genetik (misalnya 
BRCA) (4) paritas rendah (5) 
gaya hidup yang buruk (6) dan 
pertambahan usia.

Sedangkan empat tanda 
kanker ovarium adalah (1) kem-
bung, (2) nafsu makan berkurang, 
(3) sering buang air kecil, (4) dan 
nyeri panggul atau perut. Pada 
umumnya kanker ovarium tidak 
disertai gejala pada stasium awal.

Dokter Spesialis Onkologi - 
dr. Oni Khonsa, Sp.OG, Subsp. 
Onk mengatakan, Minimnya 
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informasi dan pengetahuan ma-
syarakat mengenai kanker ovarium, 
sangatlah mengkhawatirkan. Ketida-
ktahuan terhadap faktor risiko dan 
deteksi dini menghalangi perempuan 
mendapatkan diagnosa dan penan-
ganan yang tepat terhadap kanker 
ovarium.

“Padahal jika dideteksi lebih 
awal, kanker ovarium dapat ditan-
gani. Faktanya 20% dari kanker 
ovarium yang terdeteksi pada sta-
dium awal, 94% nya akan dapat 
hidup lebih dari 5 tahun setelah 
didiagnosis,” ucap dr Oni dalam 
Press Briefi ng, Sabtu (3/12).

Lebih lanjut dr Oni men-
gatakan, Gejala kanker ovarium 
sering kali disalahartikan dengan 
gejala penyakit lain, sehingga sering 
luput dari perhatian dan baru 
ditemukan ketika telah mencapai 
stadium lanjut.

Bila timbul gejala klinis, um-
umnya merupakan akibat dari per-
tumbuhan, perkembangan, serta 
komplikasi yang sering timbul pada 
tingkat stadium lanjut. Saat keadaan 
sudah pada stadium yang lanjut, 
kanker akan sulit untuk disembuh-
kan. Oleh karena itu, jika memi-
liki salah satu dari 6 faktor risiko 
dan salah satu dari 4 gejala kanker 
ovarium seperti yang diinforma-
sikan dalam Kampanye 10 Jari, 
harus cepat konsultasi ke dokter 
untuk mendapatkan pemeriksaan 
menyeluruh.

“Operasi dan kemoterapi 
adalah penanganan yang umum 
dilakukan untuk kanker ovarium. 
Pada kanker ovarium stadium awal, 
di mana penyakit ini masih terbatas 
di ovarium, penanganan dan pen-
gobatan memiliki kemungkinan 
besar untuk berhasil6. Oleh karena 
itu, segera kenali dan sadari 6 faktor 
risiko dan 4 gejala kanker ovarium 
dalam diri,” paparnya.tom

SAMBUNGAN
Tragis, Balita di Lampung...

ucapnya, Senin (5/11). Rah-
man baru menyadari anaknya 
menjadi korban peluru nyasar 
setelah melihat hasil rontgen 
rumah sakit. Terlihat adanya 
proyektil peluru bersarang 
di pergelangan kaki kanan 
anaknya. Rahman pun kemudi-
an melaporkan peristiwa ini ke 
Mapolresta Bandar Lampung.

Aparat kepolisian dari Sat 
Reskrim Polresta Bandar Lam-
pung langsung melakukan olah 
tempat kejadian perkara (TKP). 

Di lokasi kejadian ditemukan 
lubang bekas peluru yang menem-
bus atap asbes serta plafon kamar 
tempat korban tertidur.

Kasus peluru nyasar ini kini 
ditangani aparat kepolisian Polresta 
Bandar Lampung. Selain melakukan 
olah TKP, polisi juga telah menga-
mankan proyektil peluru berwarna 
emas yang sebelumnya sempat 
bersarang di kaki korban sebagai 
barang bukti. Kedua orang tua 
korban berharap polisi dapat segera 
mengungkap kasus ini. mar

Hal  1 Cover Juga.indd   2 05/12/2022   18:51:25


